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Abstrak: Makalah ini membahas secara komprehensif tentang kompetensi profesional guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai elemen kunci dalam mewujudkan pendidikan Islam yang
berkualitas. Kompetensi profesional guru PAI meliputi penguasaan materi ajar secara mendalam,
kemampuan metodologis, dan integrasi nilai-nilai Islam dalam proses pembelajaran. Penguasaan
materi oleh guru menjadi indikator penting dalam keberhasilan proses belajar, karena tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik siswa. Selain itu, makalah ini juga
mengulas strategi pengembangan profesionalisme guru PAI melalui peningkatan kualifikasi akademik,
pelatihan, refleksi diri, serta pemanfaatan teknologi informasi. Dalam perspektif Islam, guru PAI
diposisikan sebagai pewaris para nabi yang bertugas tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
pembina akhlak dan kepribadian peserta didik. Oleh karena itu, guru PAI dituntut memiliki integritas,
keikhlasan, serta kemampuan spiritual dan intelektual yang seimbang. Makalah ini diharapkan menjadi
rujukan bagi penguatan profesionalisme guru PAIl dalam menghadapi tantangan pendidikan
kontemporer.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Guru PAI, Penguasaan Materi, Profesionalisme, Perspektif
Islam.

Abstract: This paper provides a comprebensive discussion on the professional competence of Islamic Religious
Education (PAI) teachers as a crucial element in delivering gquality Islamic education. The professional competence of
PAI teachers includes deep mastery of subject matter, methodological skills, and the integration of Islamic values into the
learning process. A teacher’s subject mastery is a key indicator of successful learning, as it emphasizes not only cognitive
aspects but also students’ affective and psychomotor development. The paper also explores strategies for developing teacher
professionalism  through academic qualification improvement, training, self-reflection, and the use of information
technology. From an Islamic perspective, PAI teachers are regarded as the beirs of the prophets, whose duties extend
beyond teaching to include shaping students’ character and morals. Therefore, PAI teachers are expected fo possess
integrity, sincerity, and a balanced combination of spiritual and intellectual capabilities. This paper is intended as a
reference to strengthen the professionalism of PAI teachers in addressing contemporary educational challenges.
Keywords: Professional Competence, PAIL Teachers, Subject Mastery, Professionalism, Islamic Perspective.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peranan penting dalam membentuk karakter
dan moral peserta didik. Dalam konteks ini, guru PAI dituntut tidak hanya memiliki
kemampuan pedagogis, tetapi juga kompetensi profesional yang kuat agar mampu
menyampaikan materi secara tepat dan bermakna. Kompetensi profesional guru PAI
mencakup penguasaan mendalam terhadap materi ajar, pemahaman metodologi yang efektif,
serta kemampuan untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan zaman. Penguasaan
materi PAI menjadi indikator utama dari kualitas seorang guru karena hal ini berkaitan
langsung dengan keabsahan dan ketepatan transfer nilai-nilai Islam kepada peserta didik.

Pengembangan kompetensi profesional guru PAI juga menjadi isu krusial di era
modern, di mana tantangan pendidikan semakin kompleks. Guru PAI perlu terus
meningkatkan kapasitasnya melalui pelatihan, studi lanjutan, maupun kolaborasi profesional,
agar mampu menghadirkan pembelajaran yang relevan dan inspiratif. Penguatan kompetensi
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ini bukan hanya tuntutan kurikulum nasional, tetapi juga bagian dari tanggung jawab moral
dalam mendidik generasi muslim yang cerdas dan berakhlak mulia.

Dalam perspektif Islam, guru menempati posisi yang sangat mulia dan strategis. Islam
memandang guru sebagai pewaris para nabi yang memiliki amanah besar dalam membimbing
umat menuju jalan yang benar. Oleh karena itu, menjadi guru PAI bukan sekadar profesi,
tetapi juga bentuk pengabdian yang luhur yang menuntut integritas, keikhlasan, dan
profesionalisme. Ketiga aspek ini menjadi dasar yang tidak dapat dipisahkan dalam
mewujudkan pendidikan Islam yang berkualitas dan berdaya saing.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Metode ini dipilih karena fokus kajian tertuju pada analisis konseptual dan teoritis
mengenai kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI), penguasaan materi
ajar, strategi pengembangan profesionalisme, serta kedudukan guru PAI dalam perspektif
Islam. Melalui metode ini, penulis menghimpun data dari berbagai sumber tertulis seperti
buku-buku ilmiah, jurnal akademik, skripsi, tesis, artikel, dokumen resmi pemerintah, serta
referensi digital yang relevan dan kredibel.

Dalam pendekatan ini, data diperoleh bukan melalui pengamatan langsung atau
eksperimen, melainkan melalui eksplorasi mendalam terhadap literatur yang ada. Tujuannya
adalah untuk mengkaji pemahaman konseptual secara kritis, serta membandingkan
pandangan-pandangan dari para ahli yang berkompeten di bidang pendidikan Islam dan
keprofesian guru. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyeleksi dan
mengorganisasi informasi dari berbagai sumber untuk kemudian dianalisis secara sistematis.

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif-analitis, yaitu dengan menjelaskan
isi literatur dan menghubungkannya secara logis dengan permasalahan yang dikaji. Proses
analisis ini melibatkan identifikasi tema utama, pengembangan kerangka berpikir, serta sintesis
berbagai pendapat untuk menghasilkan pemahaman yang utuh dan menyeluruh. Penulis juga
melakukan interpretasi terhadap data berdasarkan landasan teori dan konteks pendidikan
Islam di Indonesia.

Metode studi pustaka sangat cocok digunakan dalam penelitian ini karena permasalahan
yang dikaji bersifat teoritis-konseptual dan belum membutuhkan pengujian secara empiris.
Dengan demikian, penelitian ini tidak menghasilkan data statistik, melainkan menghasilkan
pemahaman yang mendalam, argumentatif, dan reflektif mengenai pentingnya peningkatan
kompetensi profesional guru PAI di era modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki peran yang sangat krusial dalam sistem
pendidikan nasional, terutama dalam membentuk karakter dan akhlak peserta didik.
Keberadaan guru PAI tidak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran secara
akademik, tetapi juga harus mampu menginternalisasikan nilai-nilai keislaman dalam setiap
proses pembelajaran. Di tengah tantangan zaman yang semakin kompleks, guru PAI
diharapkan mampu menjadi sosok teladan yang mengintegrasikan kecakapan profesional,
moralitas, serta tanggung jawab spiritual dalam mendidik generasi muda. Tugas ini bukanlah
sesuatu yang sederhana karena berkaitan langsung dengan pembangunan peradaban umat
melalui jalur pendidikan.

Sebagaimana pendidikan Islam menekankan aspek holistik dalam pengembangan
manusia, maka peran guru pun menuntut adanya perpaduan antara intelektualitas dan
spiritualitas. Hal ini menjadi dasar bahwa keberhasilan seorang guru tidak hanya dilihat dari
keberhasilannya dalam menyampaikan materi, tetapi juga dari kemampuannya dalam
menumbuhkan sikap religius, etis, dan sosial dalam diri peserta didik. Dalam praktiknya,
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guru PAI menjadi aktor utama dalam membentuk identitas keislaman siswa melalui
pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga transformasional. Artinya,
pembelajaran yang dilaksanakan guru PAI diharapkan mampu mengubah cara berpikir,
bersikap, dan bertindak siswa menjadi lebih sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Selain itu, guru PAI juga dihadapkan pada tantangan globalisasi yang membawa
perubahan dalam nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat. Kondisi ini menuntut guru untuk
senantiasa mengembangkan diri, baik dari segi pengetahuan keislaman maupun metode
pedagogik yang digunakan. Guru PAI tidak bisa bersikap stagnan; mereka harus mampu
membaca dinamika zaman dan menyesuaikan pendekatan pembelajarannya agar tetap
relevan dan menarik bagi peserta didik. Oleh karena itu, penguatan terhadap kompetensi
profesional guru PAI merupakan aspek yang sangat vital untuk memastikan keberhasilan
pendidikan agama di sekolah.

Dalam konteks itulah, artikel ini membahas secara mendalam empat aspek utama yang
menjadi indikator keberhasilan guru PAI dalam menjalankan tugasnya, yaitu: Pengertian
Kompetensi Profesional Guru PAI, Penguasaan Materi PAI, Pengembangan Kompetensi
Profesional Guru PAI, dan Guru PAI dalam Perspektif Islam.

Pengertian Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama Islam

Kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan kemampuan
khusus yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik agama dalam menyampaikan pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga pembinaan akhlak,
karakter, dan kepribadian peserta didik. Kompetensi ini mencakup penguasaan terhadap
materi pelajaran, pemahaman metodologi pembelajaran, keterampilan pedagogik, serta
integritas kepribadian dan spiritualitas sebagai teladan bagi peserta didik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, kompetensi profesional didefinisikan sebagai penguasaan materi pelajaran secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan terhadap materi kurikulum, substansi keilmuan,
serta struktur dan metodologi keilmuan. Guru PAI sebagai pendidik agama Islam harus
memahami materi ajar dari segi keilmuan, kontekstualisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan
sehari-hari, dan memiliki keterampilan dalam menyampaikan materi tersebut kepada peserta
didik secara tepat dan bermakna.

Kompetensi profesional bukan hanya berbicara soal kemampuan akademik, tetapi juga
menyangkut kualitas moral dan spiritual yang menyatu dalam kepribadian seorang guru.
Dalam konteks ini, guru PAI harus mampu menjadi figur yang digugu dan ditiru, bukan
hanya di dalam kelas, melainkan juga di lingkungan masyarakat. Guru harus mampu menjadi
inspirasi dalam hal keilmuan, akhlak, dan komitmen religius. Oleh karena itu, profesi guru
PAI menuntut kombinasi antara keilmuan (ilmiah), etika (moral), dan spiritualitas (ruhiyah)
dalam satu kesatuan utuh.

Menurut pendapat para ahli seperti Martinis Yamin, kompetensi profesional guru
merupakan sebuah kematangan profesional yang ditunjukkan melalui kemampuan dalam
mengelola  proses pembelajaran, memahami  karakteristik peserta  didik, serta
mengembangkan media dan sumber pembelajaran secara kreatif dan inovatif. Dalam hal ini,
guru PAI tidak hanya menjadi fasilitator, tetapi juga pembimbing, motivator, dan
transformator nilai-nilai Islam.

Penguasaan Materi PAI

Penguasaan materi Pendidikan Agama Islam oleh guru merupakan prasyarat utama
tercapainya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Guru yang menguasai materi akan
mampu menyampaikan pelajaran dengan lebih percaya diri, sistematis, dan kontekstual.
Penguasaan materi mencakup pemahaman terhadap isi kurikulum PAI seperti akidah,
akhlak, figih, sejarah Islam, serta kemampuan untuk menjelaskan ajaran Islam secara
mendalam dan aplikatif.
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Menurut Dahar (2000), penguasaan materi oleh guru berkorelasi langsung dengan hasil
belajar peserta didik. Guru yang memahami isi materi tidak hanya mampu menyampaikan
informasi secara benar, tetapi juga mampu menstimulasi pemahaman mendalam yang
bersifat transformatif bagi siswa. Dalam hal ini, penguasaan materi bukan sekadar
kemampuan kognitif, tetapi juga kemampuan afektif dan psikomotorik yang menunjang
internalisasi nilai-nilai ajaran Islam.

Seorang guru PAI harus mampu mengaitkan materi dengan realitas kehidupan siswa.
Misalnya, dalam mengajarkan akhlak, guru tidak hanya berhenti pada teori tentang baik dan
buruk, tetapi juga memberikan contoh konkret dan membimbing siswa untuk mengamalkan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini membutuhkan kemampuan reflektif
dan empatik dari guru agar proses pembelajaran benar-benar menyentuh hati dan pikiran
peserta didik.

Dalam konteks pendidikan modern, penguasaan materi juga mencakup kemampuan
guru dalam memanfaatkan sumber belajar yang bervariasi, seperti buku ajar, jurnal ilmiah,
media digital, serta referensi klasik Islam. Penguasaan terhadap materi klasik dan
kontemporer akan memperkaya sudut pandang guru dalam menjelaskan topik PAI secara
lebih dinamis dan kontekstual. Guru yang tidak memperbarui pengetahuan berisiko
menyampaikan pembelajaran yang stagnan, tidak relevan dengan kehidupan siswa saat ini,
dan akhirnya gagal menanamkan nilai-nilai Islam secara efektif.

Pengembangan Kompetensi Profesional Guru PAI

Pengembangan kompetensi profesional guru PAI merupakan proses yang
berkelanjutan dan dinamis. Proses ini melibatkan peningkatan kualitas akademik,
keterampilan mengajar, serta pembinaan sikap spiritual dan sosial. Guru PAI harus terus
menerus meningkatkan kapasitas dirinya agar dapat menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman, tuntutan kurikulum, serta kebutuhan peserta didik yang semakin
kompleks.

Salah satu indikator penting dalam pengembangan profesional adalah keterlibatan guru
dalam kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB), seperti pelatihan, seminar,
workshop, penelitian tindakan kelas, serta pengembangan bahan ajar. Dengan mengikuti
kegiatan tersebut, guru memperoleh wawasan baru, memperbaiki praktik pembelajaran, dan
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di kelas.

Guru PAI juga harus melakukan refleksi terhadap praktik mengajarnya. Refleksi
membantu guru untuk memahami kelemahan dan kekuatan dalam proses pembelajaran,
serta merancang strategi peningkatan pembelajaran yang lebih baik. Melalui refleksi, guru
dapat mengevaluasi apakah metode yang digunakan telah sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan tujuan pembelajaran.

Selain itu, guru PAI juga diharapkan mampu mengembangkan profesionalismenya
melalui penguasaan teknologi informasi. Di era digital saat ini, penguasaan TIK oleh guru
sangat penting dalam menyampaikan materi secara lebih menarik dan interaktif. Guru dapat
menggunakan media digital seperti video, animasi, atau aplikasi interaktif untuk menjelaskan
konsep-konsep dalam ajaran Islam.

Kendala-kendala dalam pengembangan profesional guru PAI masih banyak dijumpai,
seperti keterbatasan waktu, minimnya motivasi, kurangnya fasilitas dan akses terhadap
pelatihan, serta beban administratif yang tinggi. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari
berbagai pihak, seperti kepala sckolah, pemerintah, dan lembaga pendidikan untuk
menciptakan iklim pembelajaran yang mendukung pengembangan profesional guru.

Guru PAI dalam Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, profesi guru menempati posisi yang sangat mulia dan strategis.
Guru adalah pewaris para nabi yang memiliki tugas suci untuk membimbing umat manusia
menuju jalan kebenaran. Profesi ini bukan sekadar pekerjaan, tetapi bentuk pengabdian
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kepada Allah Swt. Oleh karena itu, guru dalam Islam harus memiliki keikhlasan, dedikasi,
dan profesionalisme tinggi dalam menjalankan tugasnya.

Kode etik profesi guru dalam Islam mencakup nilai-nilai seperti keikhlasan, keadilan,
amanah, dan kasih sayang. Guru harus mengajar dengan niat karena Allah, mencintai peserta
didik seperti dirinya sendiri, dan menjadi contoh dalam perkataan serta perbuatan. Guru
yang demikian akan menjadi sosok yang dirindukan dan dihormati oleh peserta didik, serta
mampu menanamkan nilai-nilai Islam secara mendalam.

Guru PAI juga harus memiliki pribadi muslim yang kuat, yang tercermin dalam
akhlaknya sehari-hari. Kepribadian ini mencakup kesabaran, ketulusan, kesopanan, dan
semangat untuk terus belajar. Guru PAI tidak hanya dituntut untuk cakap dalam mengajar,
tetapi juga untuk menjadi pribadi yang stabil secara emosional dan spiritual. Hal ini penting
agar guru dapat membimbing peserta didik yang masih berada dalam fase pencarian jati diri.

Dalam Al-Qur’an dan hadis banyak dijelaskan tentang pentingnya ilmu dan kedudukan
orang-orang berilmu. Di antaranya, QS. Al-Mujadilah ayat 11 yang menyatakan bahwa Allah
akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman dan berilmu pengetahuan. Ini menjadi
dasar bahwa guru sebagai orang berilmu memiliki tanggung jawab yang besar dalam
mengarahkan umat ke jalan yang benar.

Secara keseluruhan, guru PAI harus mampu menjadi sosok yang menggabungkan
dimensi keilmuan dan spiritualitas. Profesionalisme guru dalam perspektif Islam bukan
hanya diukur dari keahlian teknis, tetapi juga dari sejauh mana guru tersebut mampu
membimbing peserta didik dengan nilai-nilai Islam yang luhur. Dengan demikian, guru PAI
berperan strategis dalam membentuk generasi muslim yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga unggul dalam akhlak dan spiritualitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa kompetensi
profesional guru Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan aspek fundamental dalam
menunjang keberhasilan pendidikan keagamaan di sekolah. Kompetensi ini tidak hanya
mencakup penguasaan materi ajar yang luas dan mendalam, tetapi juga melibatkan
pemahaman terhadap metodologi pembelajaran, pemanfaatan teknologi, serta sikap religius
yang menjadi panutan bagi peserta didik.

Guru PAI tidak cukup hanya menjadi pengajar, tetapi harus mampu menjadi pendidik
yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam proses pembelajaran secara kontekstual dan
aplikatif. Penguasaan materi yang baik memungkinkan guru untuk menyampaikan pelajaran
secara tepat dan bermakna, serta menjadikan peserta didik lebih mudah dalam memahami dan
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Pengembangan kompetensi guru harus dilakukan secara berkelanjutan melalui berbagai
pelatihan, refleksi diri, peningkatan akademik, serta kolaborasi dengan komunitas profesi.
Dalam konteks Islam, guru PAI adalah pewaris tugas kenabian, yang tidak hanya mengajarkan
ilmu, tetapi juga menanamkan nilai, membina karakter, dan membentuk akhlak mulia peserta
didik.

Oleh karena itu, penguatan kompetensi profesional guru PAI menjadi kebutuhan
mendesak di era globalisasi ini. Guru yang kompeten dan berintegritas akan melahirkan
generasi muslim yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga matang secara spiritual, sosial,
dan emosional. Dengan demikian, peran strategis guru PAI sebagai agen pembentukan
peradaban Islam yang unggul dapat terwujud secara nyata.

Ucapan Terimakasih

Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa Ta’ala, yang telah
memberikan rahmat, hidayah, dan kekuatan sehingga kami dapat menyelesaikan artikel ini
dengan baik. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kami sampaikan kepada berbagai
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pihak yang telah berperan penting dalam proses penyusunan karya ini.

Pertama, kami mengucapkan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak Dr.
Achmad Junaedi Sitika, S.Ag., M.Pd.I selaku dosen pengampu mata kuliah Materi PAIL
Bimbingan, arahan, serta ilmu yang beliau sampaikan sangat berharga dan memberikan
banyak inspirasi dalam penyusunan artikel ini. Nasihat beliau tidak hanya membimbing kami
dalam memahami materi keilmuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual
yang sangat berarti.

Kedua, kepada orang tua kami tercinta, yang senantiasa memberikan doa, dukungan
moril maupun materiil, serta kasih sayang yang tidak terhingga. Ketulusan dan pengorbanan
mereka menjadi semangat bagi kami untuk terus belajar dan berkarya. Tanpa doa dan
dorongan dari mereka, mungkin kami tidak akan mampu menyelesaikan tulisan ini dengan
baik.

Kami juga ingin menyampaikan apresiasi yang mendalam kepada seluruh teman-teman
seperjuangan dalam Kelompok 11 serta rekan-rekan mahasiswa PAI lainnya yang telah banyak
membantu, berdiskusi, dan memberikan semangat selama proses pengerjaan artikel ini.
Kebersamaan dan kerjasama yang terjalin menjadi kekuatan tersendiri dalam menyelesaikan
tugas ini dengan penuh tanggung jawab.

Semoga semua bentuk kebaikan, bantuan, dan dukungan yang telah diberikan menjadi
amal saleh yang diterima di sisi Allah Swt., dan semoga artikel ini dapat memberikan manfaat
dan kontribusi dalam pengembangan ilmu pendidikan agama Islam.
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